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Abstrak 

Penelitian ini membahas pendekatan reflexive thematic analysis (RTA) sebagai strategi kualitatif yang 

efektif dalam memahami fenomena pendidikan multikultural. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

conceptual paper. RTA memberikan ruang bagi peneliti untuk secara aktif membangun tema 

berdasarkan interpretasi reflektif atas pengalaman partisipan dalam konteks sosial-budaya mereka. 

Kajian ini mengambil latar praktik etnoparenting masyarakat Melayu di wilayah transmigrasi sebagai 

studi kasus untuk menunjukkan bagaimana nilai-nilai budaya lokal seperti religiusitas, tanggung jawab, 

dan kesantunan dikontruksi dan diwariskan dalam proses pengasuhan anak usia dini. Melalui analisis 

tematik yang dilakukan secara mendalam dan menggunakan perangkat bantu seperti Nvivo, ditemukan 

bahwa pendidikan karakter yang berbasis budaya lokal memiliki kekuatan dalam membentuk identitas 

dan nilai dasar peserta didik. RTA terbukti sebagai pendekatan yang fleksibel dan mendalam dalam 

menggali dinamika pendidikan yang bersifat kontekstual, serta memberikan kontribusi penting bagi 

perumusan model pendidikan yang lebih inklusif, humanis, dan berbasis kearifan lokal. 

Kata Kunci: Penelitian Kualitatif, Conceptual Paper, Analisis Tematik Reflektif, Pendidikan Budaya, 

Etnoparenting 
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Abstract 

This study discusses the reflexive thematic analysis (RTA) approach as an effective qualitative strategy 

for understanding the phenomenon of multicultural education. This research employs a conceptual 

paper approach. RTA provides researchers with the opportunity to actively build themes based on a 

reflective interpretation of participants' experiences within their socio-cultural contexts. The study 

focuses on the ethnoparenting practices of the Malay community in a transmigration area as a case 

study, illustrating how local cultural values such as religiosity, responsibility, and courtesy are constructed 

and passed down in the early childhood education process. Through in-depth thematic analysis using 

tools like Nvivo, it was found that character education based on local culture plays a significant role in 

shaping the identity and core values of learners. RTA proves to be a flexible and profound approach in 

exploring context-specific educational dynamics, contributing significantly to the development of a 

more inclusive, humanistic, and locally grounded educational model. 

Keywords: Qualitative Research, Conceptual Paper, Reflexive Thematic Analysis, Cultural Education, 

Ethnoparenting, Local Values 

 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan, pemahaman terhadap praktik dan nilai-nilai yang melingkupi 

proses pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial dan budaya yang 

melatarbelakanginya. Pendidikan bukan sekadar proses transfer pengetahuan secara teknis, 

melainkan merupakan praktik sosial yang sarat makna dan dipengaruhi oleh nilai-nilai lokal 

yang dianut oleh masyarakat. Oleh karena itu, pendekatan penelitian yang mampu 

menangkap kedalaman makna, pengalaman subjektif, serta dinamika sosial yang 

membentuk praktik pendidikan menjadi sangat krusial. Dalam hal ini, pendekatan kualtatif 

menjadi metode yang paling relevan dan efektif untuk menggali berbagai fenomena 

pendidikan secara kontekstual dan mendalam (Campbell et al., 2021a) 

Penelitian kualitatif memberikan ruang bagi peneliti untuk memahami realitas 

pendidikan dari sudut pandang partisipan, menjelajahi makna simbolik, serta mengungkap 

dinamika sosial-budaya yang sering kali tidak dapat dijangkau oleh metode kuantitatif 

(Hepner-Leffel, 2024; Martin & Oliver, 2019). Melalui pendekatan seperti etnografi, analisis 

tematik reflektif, dan wawancara mendalam, penelitian kualitatif memungkinkan 

pemahaman yang lebih kaya terhadap praktik pendidikan, khususnya dalam masyarakat 

multikultural dan heterogen seperti Indonesia (Reyes, 2020). Sebagaimana dijelaskan oleh 

Bradshaw et al.  (2017), pendekatan kualitatif deskriptif dan naturalistik sangat cocok untuk 

menggali fenomena yang berakar kuat pada pengalaman personal dan nilai-nilai 

komunitas. 
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Salah satu contoh penting penerapan metode ini dalam pendidikan adalah studi 

etnografi oleh Nurhaliza et.al (2023) yang mengeksplorasi praktik etnoparenting 

masyarakat Melayu Riau di wilayah transmigrasi Bukit Payung. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa nilai-nilai lokal seperti religiusitas, kejujuran, rasa hormat, dan 

semangat pantang menyerah diwariskan secara turun-temurun melalui praktik pengasuhan 

yang kontekstual dan berbasis budaya (Yip, 2024). Temuan ini memperkuat argumen bahwa 

praktik pendidikan dan pengasuhan tidak dapat dipisahkan dari kerangka budaya yang 

melingkupinya, dan bahwa penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang paling sesuai 

untuk memahami kompleksitas tersebut (Grundy, 2021). 

Mengingat pentingnya pemahaman terhadap praktik pendidikan berbasis budaya, 

maka artikel ini bertujuan untuk membahas secara mendalam teori dan filosofi dasar 

metode penelitian kualitatif, dengan menekankan pada pendekatan tematik reflektif dan 

etnografi sebagai alat untuk memahami praktik pendidikan yang kompleks dan kontekstual 

(Grundy, 2021). Pembahasan ini tidak hanya penting bagi pengembangan metodologi 

penelitian sosial dan pendidikan, tetapi juga memiliki implikasi praktis bagi para pendidik, 

pembuat kebijakan, dan institusi pendidikan dalam merancang sistem pembelajaran yang 

relevan dengan realitas sosial masyarakatnya (Bennis & Mouwafaq, 2025). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan conceptual paper. Salah satu metode 

penlitian yang fokus pada pengembangan teori ddan pemahaman konsep-konsep melalui 

analisis literatur yang mendalam (Reese, 2023). Pendekatan ini berbeda dengan penelitian 

empiris yang berisi dengan data, conceptual paper bertujuan untuk menyusun atau 

memperkenalkan model framework konseptual yang dapat menjelaskan suatu fenomena 

secara teoritis (Hartwell et al., 2019; Watts, 2011). Metode ini sangat cocok digunakan dalam 

penelitian yang berkaitan dengan isu-isu teoritis, seperti bidang manajeman, ekonomi, atau 

ilmu sosial yang memerlukan penjelasan yang lebih mendalam dan jelas mengenai 

hubungan antar konsep atau fenomena. 

Langkah pertama dalam penelitian pendekatan conceptual paper identifikasi masalah 

penelitian yang bersifat teoritis, kemudian tinjauan pustaka yang mendalam untuk 

mengidentifikasi konsep dan teori yang relevan serta kesenjangan yang ada (Putri et al., 

2024). Selanjutnya, peneliti akan mengembangkan framework atau model konseptual yang 

menghubungkan konsep-konsep tersebut. Setelah itu, dilakukan analisis teoritis untuk 



Copyright @ Farah Nurhaliza, Zetra Hainul Putra, Neni Hermita, Jimmy Copriady 

membandingkan modek yang tekag diusulkan berdasarkan teori kemudian mendiskusikan 

implementasi (Reese, 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode penelitian kualitatif telah berkembang menjadi salah satu pendekatan utama 

dalam riset sosial dan humaniora. Keunggulannya terletak pada kemampuannya untuk 

menggali makna yang kompleks dan mendalam dari sebuah fenomena melalui perspektif 

partisipan yang terlibat (Yip, 2024). Pendekatan ini lahir dari kesadaran bahwa realitas sosial 

tidak dapat sepenuhnya dipahami hanya melalui angka atau data statistik, melainkan harus 

dianalisis berdasarkan bagaimana individu mengalami, memahami, dan memberi makna 

terhadap dunianya (Zupic & Čater, 2015). Dalam hal ini, metode kualitatif lebih menekankan 

pada proses eksplorasi terhadap konteks, nuansa, simbol, dan bahasa yang digunakan 

dalam kehidupan sosial (Grundy, 2021). 

Dalam konteks historis, penelitian kualitatif berakar pada tradisi filsafat fenomenologi, 

hermeneutika, konstruktivisme sosial, dan interaksionisme simbolik. Setiap pendekatan 

tersebut menawarkan cara pandang yang menekankan pentingnya pengalaman subjektif 

dan konstruksi sosial atas realitas (Creswell, 2016). Hal ini kemudian membedakan 

pendekatan kualitatif dari pendekatan kuantitatif yang cenderung positivistik dan berfokus 

pada generalisasi, objektivitas, dan pengukuran variabel. Penelitian kualitatif lebih 

menekankan pada kedalaman daripada keluasan, pada pemahaman daripada penjelasan 

kausal, dan pada proses daripada hasil akhir (Bradshaw et al., 2017). Dalam prakteknya, 

pendekatan ini digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti "bagaimana", 

"mengapa", dan "apa makna" yang tidak dapat dijawab secara tuntas oleh data kuantitatif. 

Metode penelitian kualitatif merupakan pendekatan ilmiah yang berfokus pada 

pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial dari sudut pandang partisipan. Dalam 

tradisi ini, realitas dipandang sebagai sesuatu yang kompleks, kontekstual, dan dikonstruksi 

secara sosial, yang tidak dapat direduksi hanya pada angka atau variabel statistik (Archer, 

2025; Barr et al., 2024). Penelitian kualitatif, menurut Bradshaw et al. (2017), berakar dari 

paradigma naturalistik, di mana peneliti berupaya memahami makna yang dilekatkan oleh 

individu terhadap pengalaman mereka di lingkungan alami mereka sendiri. Ontologi dari 

pendekatan ini cenderung relatifis—meyakini bahwa tidak ada satu realitas objektif tunggal, 

melainkan terdapat banyak kebenaran yang dibentuk oleh persepsi subjektif (Palinkas et al., 

2015). 
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Salah satu metode yang sering digunakan dalam pendekatan ini adalah Thematic 

Analysis (TA), yang khususnya dalam bentuk Reflexive Thematic Analysis, dikembangkan 

secara luas oleh Braun dan Clarke (2021). Mereka menekankan bahwa dalam reflexive TA, 

tema tidak sekadar ditemukan tetapi dikonstruksi secara aktif oleh peneliti melalui proses 

keterlibatan reflektif dan mendalam dengan data. Hal ini membedakan TA dari metode lain 

seperti Grounded Theory atau Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) yang memiliki 

kerangka teoritis dan prosedural yang lebih kaku (Campbell et al., 2021b; Sun et al., 2025). 

Reflexive TA juga bersifat teoritis fleksibel, dapat digunakan dalam berbagai paradigma 

epistemologis, dari positivis hingga konstruktivis kritis (Braun & Clarke, 2021). 

Lincoln et al., (2016) lebih lanjut menguraikan bahwa deskripsi kualitatif (qualitative 

description) adalah metode yang cocok bagi penelitian yang membutuhkan informasi 

langsung dari individu yang mengalami fenomena, tanpa harus terikat oleh prosedur ketat 

seperti dalam fenomenologi atau grounded theory. Pendekatan ini sangat berguna ketika 

waktu dan sumber daya terbatas, serta dalam konteks interdisipliner seperti keperawatan, 

psikologi, dan pendidikan (Braun & Clarke, 2024). 

Metode kualitatif tidak hanya menekankan pada “apa” yang ditemukan dalam data, 

tetapi juga pada “bagaimana” makna dikonstruksi (Lim, 2024). Oleh karena 

itu, refleksivitas peneliti menjadi aspek kunci. Dalam reflexive TA, proses analisis tidak 

bersifat linier tetapi rekursif—dimulai dari pembiasaan dengan data, pengkodean, 

pengembangan tema awal, hingga penyusunan narasi tematik akhir yang koheren (Byrne, 

2022). Dalam proses ini, subjektivitas peneliti tidak dilihat sebagai bias, melainkan sebagai 

kekuatan epistemik yang memungkinkan penemuan makna yang mendalam dan 

kontekstual (Braun & Clarke, 2021). 

Perbandingan dengan metode lain juga penting. Sebagai contoh, dalam 

pendekatan Grounded Theory, fokus utama adalah menghasilkan teori baru yang grounded 

dalam data empiris. Sedangkan dalam IPA, peneliti berupaya menggali pengalaman hidup 

secara mendalam, sering kali pada skala kecil dan dengan fokus idiografis. Sebaliknya, 

reflexive TA lebih terbuka untuk digunakan dalam skala luas dan tidak mengharuskan 

pembangunan teori, menjadikannya fleksibel untuk berbagai kebutuhan penelitian sosial 

dan humaniora (Campbell et al., 2021a). 

Secara keseluruhan, metode penelitian kualitatif menawarkan pendekatan yang kaya 

dan mendalam untuk memahami makna, pengalaman, dan interaksi sosial. Dengan 

menggunakan metode seperti reflexive TA atau qualitative description, peneliti dapat 

memberikan ruang yang lebih luas bagi suara partisipan, menangkap nuansa sosial dan 
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kultural dari suatu fenomena, dan membangun pemahaman teoritis yang relevan dengan 

konteks (Byrne, 2022b). 

Ontologi dan Epistemologi dalam Penelitian Kualitatif 

Aspek ontologis dan epistemologis memainkan peran penting dalam membentuk 

dasar dari metode penelitian kualitatif. Ontologi merujuk pada pandangan tentang hakikat 

realitas apakah realitas bersifat objektif dan dapat diukur, ataukah realitas merupakan 

konstruksi subjektif yang dibentuk oleh pengalaman dan interaksi sosial (Archer, 2025). 

Dalam paradigma kualitatif, pandangan ontologis yang digunakan cenderung mengarah 

pada relativisme, yakni gagasan bahwa realitas tidak tunggal dan absolut, tetapi beragam 

dan ditentukan oleh persepsi serta konstruksi sosial individu (Lincoln et al., 2016). 

Epistemologi, atau cara pengetahuan diperoleh, dalam pendekatan kualitatif 

mengadopsi pandangan subjektivis. Artinya, pengetahuan dianggap sebagai hasil dari 

interaksi antara peneliti dan subjek yang diteliti. Tidak ada pemisahan yang mutlak antara 

peneliti dan objek penelitian; justru, keterlibatan dan posisi peneliti menjadi bagian penting 

dalam proses pembentukan makna. Hal ini berarti bahwa peneliti harus menyadari dan 

merefleksikan pengaruh nilai, pengalaman, serta asumsi pribadi mereka terhadap 

interpretasi data (Nixon & Odoyo, 2020). Oleh karena itu, refleksivitas menjadi elemen 

sentral dalam penelitian kualitatif, yang menuntut peneliti untuk secara aktif dan sadar 

mempertimbangkan bagaimana posisi dan latar belakang mereka memengaruhi proses 

penelitian dan interpretasi data. 

Reflexive Thematic Analysis (TA): Teori dan Langkah-Langkah 

Salah satu pendekatan analisis yang paling populer dan fleksibel dalam tradisi kualitatif 

adalah Reflexive Thematic Analysis (TA) yang dikembangkan oleh Virginia Braun dan 

Victoria Clarke. Dalam artikel Braun dan Clarke (2021) menyatakan bahwa reflexive TA bukan 

sekadar teknik pengkodean dan identifikasi tema, melainkan suatu proses interpretatif yang 

berakar pada refleksivitas dan keterlibatan peneliti secara mendalam terhadap data. Mereka 

membedakan reflexive TA dari bentuk-bentuk TA lainnya seperti codebook TA dan coding 

reliability TA, yang lebih struktural dan terfokus pada validasi antar coder. Dalam reflexive 

TA, tema bukanlah sesuatu yang ditemukan secara objektif dalam data, melainkan 

dikonstruksi oleh peneliti melalui proses interpretasi yang bersifat subjektif dan reflektif 

(Campbell et al., 2021a). 

Reflexive TA terdiri dari enam fase utama yang bersifat rekursif, bukan linier. Tahapan 

tersebut dimulai dari (1) familiarisasi dengan data, di mana peneliti membaca dan 
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merenungi data secara berulang untuk memperoleh pemahaman awal; (2) pengkodean 

awal, yakni identifikasi potongan data yang relevan secara sistematis; (3) pengembangan 

tema awal dari kode-kode yang muncul; (4) pengkajian dan penyempurnaan tema; (5) 

penamaan dan definisi tema secara konseptual; dan (6) penulisan hasil analisis yang 

menghubungkan data dengan konteks teori dan pertanyaan penelitian. Dalam proses ini, 

peneliti dituntut untuk menjadi reflektif, fleksibel, dan terbuka terhadap perkembangan 

pemahaman baru terhadap data seiring berjalannya waktu (Braun & Clarke, 2023; Byrne, 

2022b). 

Perbandingan Metode Kualitatif Lain (Grounded Theory, IPA, QCA, DA) 

Dalam ranah metode kualitatif, terdapat beragam pendekatan yang memiliki orientasi, 

fokus, dan asumsi epistemologis yang berbeda. Meskipun semuanya termasuk dalam 

payung penelitian kualitatif, pendekatan seperti Grounded Theory (GT), Interpretative 

Phenomenological Analysis (IPA), Qualitative Content Analysis (QCA), dan Discourse 

Analysis (DA) menawarkan struktur dan logika analisis yang khas. Masing-masing metode 

ini memberikan kerangka konseptual dan prosedural yang berbeda, tergantung pada tujuan 

penelitian, sifat data, serta posisi epistemologis peneliti (Campbell et al., 2021a). 

Grounded Theory, misalnya, dikembangkan oleh Glaser dan Strauss, bertujuan untuk 

membangun teori dari bawah, yakni dari data itu sendiri, bukan untuk menguji teori yang 

sudah ada. Prosesnya bersifat induktif, menggunakan metode seperti coding terbuka, axial 

coding, dan selective coding, serta melibatkan proses konstan komparatif (Jones et al., 

2022). Peneliti secara terus-menerus membandingkan data baru dengan data sebelumnya 

untuk membangun konsep yang akhirnya berkembang menjadi teori substantif (Byrne, 

2022b). 

Interpretative Phenomenological Analysis (IPA), di sisi lain, berfokus pada pengalaman 

hidup individu dan bagaimana mereka memberi makna terhadap pengalaman tersebut. 

Pendekatan ini bersifat idiografis, yang berarti bahwa analisis dilakukan secara mendalam 

terhadap kasus-kasus individual sebelum melakukan generalisasi lintas kasus. IPA sangat 

menekankan pada “double hermeneutic”, yaitu upaya peneliti untuk memahami bagaimana 

partisipan memahami pengalaman mereka sendiri(Bennis & Mouwafaq, 2025) . 

Qualitative Content Analysis (QCA) menawarkan pendekatan yang lebih sistematis 

dalam mengidentifikasi pola dan kategori dalam data teks. Berbeda dari TA yang fleksibel 

secara epistemologis, QCA cenderung lebih pragmatis dan sering kali digunakan dalam 
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penelitian terapan atau evaluatif. Fokusnya lebih pada isi eksplisit dari data dan dapat 

dilakukan dengan pendekatan induktif maupun deduktif (Oranga & Matere, 2023). 

Discourse Analysis (DA), khususnya dalam tradisi kritis, tidak hanya menganalisis isi 

ujaran atau teks, tetapi juga memperhatikan bagaimana bahasa menciptakan dan 

mempertahankan struktur kekuasaan dalam masyarakat. DA melihat bahasa sebagai bentuk 

tindakan sosial, bukan sekadar representasi realitas, sehingga analisis mencakup 

pemahaman tentang bagaimana diskursus membentuk identitas, hubungan sosial, dan 

struktur ideologis (Bradshaw et al., 2017). 

Braun dan Clarke (Braun & Clarke, 2021) menekankan bahwa meskipun semua 

pendekatan ini dapat menghasilkan pola atau tema, cara tema dikonstruksi, dimaknai, dan 

digunakan dalam laporan sangat tergantung pada nilai-nilai dan logika epistemologis dari 

masing-masing metode. Reflexive TA, misalnya, lebih terbuka terhadap subjektivitas dan 

interpretasi aktif peneliti, sementara GT atau IPA cenderung memiliki alur metodologis yang 

lebih ketat. 

Dengan demikian, pemilihan metode analisis kualitatif bukanlah soal mana yang 

terbaik, tetapi soal “kecocokan” antara tujuan penelitian, paradigma filosofis, dan jenis data 

yang dimiliki. Kesadaran akan perbedaan ini akan membantu peneliti merancang dan 

melaksanakan penelitian yang tidak hanya metodologis konsisten tetapi juga teoritis kokoh. 

Peran Refleksivitas dan Subjektivitas dalam Penelitian Kualitatif 

Salah satu karakteristik utama dari penelitian kualitatif yang membedakannya dari 

pendekatan kuantitatif adalah pengakuan terhadap peran aktif peneliti dalam proses 

produksi pengetahuan. Dalam pendekatan ini, refleksivitas bukan hanya menjadi prosedur 

tambahan, melainkan sebuah dimensi epistemologis yang esensial (Holmes et al., 2019). 

Refleksivitas merujuk pada kesadaran kritis dan terus-menerus dari peneliti terhadap 

bagaimana latar belakang, nilai, asumsi, posisi sosial, dan keterlibatannya mempengaruhi 

semua tahap penelitian dari perumusan pertanyaan, pengumpulan data, hingga analisis dan 

penulisan hasil (Oranga & Matere, 2023). 

Braun dan Clarke (2022b) menegaskan bahwa dalam reflexive thematic analysis, 

peneliti tidak bisa bersikap netral atau 'pasif'. Justru, peneliti diharapkan untuk secara aktif 

menggali bagaimana interpretasinya membentuk dan dibentuk oleh data. Dalam 

paradigma naturalistik, seperti yang dikemukakan oleh Bradshaw et al. (2017), peneliti dilihat 

sebagai bagian dari fenomena yang sedang diteliti, bukan sebagai pengamat yang terpisah 

dari objek penelitiannya. Oleh karena itu, refleksivitas melibatkan proses introspeksi yang 
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mendalam: peneliti ditantang untuk mengenali bias dan perspektifnya, serta 

mempertimbangkan bagaimana semua itu berkontribusi pada konstruksi makna dalam 

proses analisis (Holmes et al., 2019). 

Subjektivitas, yang dalam pendekatan positivistik sering dianggap sebagai ancaman 

terhadap validitas, dalam penelitian kualitatif justru diposisikan sebagai kekuatan. 

Subjektivitas tidak dilihat sebagai bentuk kelemahan atau kesalahan metodologis, tetapi 

sebagai bagian yang tak terhindarkan dari interaksi manusia dengan fenomena sosial. 

Dalam hal ini, peneliti bukanlah instrumen yang steril, melainkan agen yang sadar, terlibat, 

dan reflektif. Yang penting bukanlah menghapus subjektivitas, melainkan memetakannya 

secara transparan dan etis (Lim, 2024). 

Selain itu, refleksivitas tidak hanya berkaitan dengan individu peneliti, tetapi juga 

dengan struktur institusional dan sosial yang lebih luas. Peneliti perlu mempertanyakan 

bagaimana faktor-faktor seperti gender, ras, kelas, dan kekuasaan mempengaruhi 

hubungan antara dirinya dengan partisipan serta cara mereka memaknai data. Dengan kata 

lain, refleksivitas memiliki dimensi etis dan politis yang menuntut peneliti untuk mengambil 

sikap kritis terhadap dinamika relasional dalam lapangan (Bennis & Mouwafaq, 2025). 

Sebagai bagian dari praktik refleksif, banyak peneliti kualitatif menyertakan catatan 

lapangan, jurnal refleksi, atau bagian khusus dalam laporan penelitian yang menjelaskan 

posisi mereka (positionality statement). Hal ini dilakukan untuk menjaga integritas 

metodologis, sebagaimana diusulkan oleh Nixon & Odoyo (2020) yang menyatakan bahwa 

kualitas dalam riset kualitatif tercermin dari koherensi antara pertanyaan penelitian, 

pendekatan metodologis, dan cara analisis dilakukan. 

Dengan demikian, refleksivitas dan subjektivitas bukanlah hambatan dalam penelitian 

kualitatif, tetapi justru fondasi yang memungkinkan lahirnya pemahaman yang kaya, 

kontekstual, dan bermakna. Penelitian kualitatif yang baik bukanlah yang menghindari 

subjektivitas, melainkan yang mampu mengelolanya secara sadar, kritis, dan jujur sepanjang 

proses penelitian (Campbell et al., 2021a). 

Validitas dan Keabsahan dalam Penelitian Kualitatif 

Dalam pendekatan kualitatif, konsep validitas atau keabsahan (trustworthiness) tidak 

dapat disamakan secara langsung dengan validitas dalam penelitian kuantitatif yang 

biasanya berorientasi pada objektivitas, replikasi, dan generalisasi. Sebaliknya, dalam tradisi 

kualitatif, validitas dipahami melalui prinsip-prinsip seperti kredibilitas, transferabilitas, 
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dependabilitas, dan konfirmabilitas sebagaimana dijelaskan oleh Lincoln dan Guba (2016), 

yang kini dianggap sebagai fondasi keabsahan dalam riset kualitatif. 

Kredibilitas mengacu pada seberapa kuat interpretasi peneliti dapat dipercaya oleh 

pembaca maupun oleh partisipan sendiri. Untuk mencapai kredibilitas, peneliti kualitatif 

sering menggunakan teknik seperti member checking(mengonfirmasi hasil interpretasi 

kepada partisipan), triangulasi data (menggunakan berbagai sumber data atau perspektif), 

serta keterlibatan yang mendalam dan berkelanjutan di lapangan (prolonged engagement). 

Namun, dalam pendekatan reflexive TA, seperti yang digariskan Braun dan Clarke (2021), 

teknik seperti member checking tidak dianggap wajib karena interpretasi tidak dilihat 

sebagai sesuatu yang “benar” atau “salah”, melainkan sebagai konstruksi bermakna yang 

selalu bisa digali lebih jauh oleh peneliti yang berbeda. 

Transferabilitas, sebagai padanan dari generalisasi dalam pendekatan kuantitatif, 

merujuk pada sejauh mana hasil penelitian dapat digunakan atau dipertimbangkan relevan 

dalam konteks lain (Oranga & Matere, 2023). Dalam hal ini, peneliti tidak berusaha untuk 

menjangkau populasi yang lebih luas secara statistik, tetapi memberikan deskripsi yang kaya 

dan kontekstual (thick description) sehingga pembaca dapat menilai apakah temuan relevan 

untuk situasi mereka sendiri. 

Dependabilitas berkaitan dengan konsistensi proses penelitian. Meski riset kualitatif 

bersifat fleksibel, peneliti tetap dituntut untuk menjaga transparansi dalam menjelaskan 

bagaimana data dikumpulkan, diinterpretasikan, dan bagaimana keputusan analisis diambil. 

Audit trail, yakni dokumentasi proses analisis secara rinci, merupakan salah satu strategi 

untuk menjaga dependabilitas. 

Konfirmabilitas, di sisi lain, menekankan bahwa hasil temuan tidak sepenuhnya berasal 

dari asumsi atau keinginan peneliti, melainkan berdasarkan keterlibatan dengan data yang 

nyata. Di sinilah peran refleksivitas menjadi penting, karena dengan menyadari posisi dan 

peran aktifnya, peneliti tidak mengklaim netralitas, melainkan transparansi dan tanggung 

jawab epistemik terhadap interpretasinya (Bennis & Mouwafaq, 2025). 

Menariknya, Bradshaw et al. (2017) dalam konteks pendekatan qualitative description, 

juga menegaskan bahwa keabsahan dalam penelitian kualitatif tidak bergantung pada 

penerapan prosedur statistik atau validitas instrumen, melainkan pada koherensi antara 

tujuan, metode, dan cara peneliti mengelola data dan makna. Ini sejalan dengan prinsip “fit” 

dalam desain penelitian, di mana metode harus cocok dengan pertanyaan penelitian dan 

asumsi teoritis yang mendasarinya (Byrne, 2022b). 
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Dengan demikian, keabsahan dalam penelitian kualitatif bukan sekadar masalah 

teknis, melainkan soal etika dan kejujuran dalam membangun pemahaman atas realitas 

sosial. Ketika dilakukan dengan reflektif dan transparan, metode kualitatif dapat 

memberikan pemahaman yang sahih, mendalam, dan kontekstual terhadap kompleksitas 

pengalaman manusia. 

Implikasi Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan 

Dalam dunia pendidikan, pendekatan penelitian kualitatif memainkan peran penting 

dalam memahami dinamika yang kompleks antara siswa, guru, kurikulum, budaya sekolah, 

serta kebijakan pendidikan. Tidak seperti pendekatan kuantitatif yang cenderung mengukur 

pencapaian atau perilaku secara numerik, pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti 

untuk menggali proses, makna, motivasi, dan interaksi yang membentuk realitas pendidikan 

sehari-hari. 

Salah satu alasan utama mengapa metode kualitatif sangat relevan dalam konteks 

pendidikan adalah karena pendidikan itu sendiri adalah praktik sosial yang sarat makna. 

Interaksi antara guru dan murid, persepsi siswa terhadap mata pelajaran, atau cara orang 

tua terlibat dalam pembelajaran anaknya merupakan fenomena yang tidak dapat direduksi 

hanya menjadi angka. Dalam hal ini, pendekatan seperti Reflexive Thematic 

Analysis, Qualitative Content Analysis, atau Interview-based Case Study dapat 

mengungkapkan kompleksitas makna di balik praktik pendidikan (Byrne, 2022b). 

Misalnya, dalam studi literatur oleh Boonk et al. (2018), yang mengulas keterlibatan 

orang tua dalam pendidikan anak dan kaitannya dengan pencapaian akademik, ditemukan 

bahwa harapan akademik orang tua, komunikasi rumah-sekolah, dan dukungan 

pembelajaran di rumah adalah faktor penting yang memengaruhi keberhasilan siswa. 

Namun, hubungan tersebut sangat kontekstual dan bervariasi tergantung pada latar 

belakang sosial ekonomi, budaya, dan pola komunikasi yang unik di setiap keluarga. Hanya 

pendekatan kualitatif yang memungkinkan peneliti menjelaskan bagaimana dan mengapa 

berbagai bentuk keterlibatan tersebut bekerja atau tidak bekerja dalam konteks tertentu 

(Bennis & Mouwafaq, 2025). 

Lebih lanjut, pendekatan kualitatif juga sangat berguna dalam penelitian tindakan 

(action research) di lingkungan pendidikan. Guru atau kepala sekolah yang ingin memahami 

praktik mereka sendiri seringkali menggunakan pendekatan kualitatif untuk merefleksikan 

interaksi mereka dengan siswa, mengevaluasi metode pengajaran, dan merancang 

perubahan yang berbasis pada kebutuhan nyata di kelas. Dengan demikian, metode 
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kualitatif tidak hanya menghasilkan pengetahuan teoretis, tetapi juga berkontribusi 

langsung pada peningkatan praktik pendidikan (Atkins et al., 2017). 

Dalam pengembangan kurikulum dan evaluasi kebijakan pendidikan, metode kualitatif 

juga memberikan kontribusi signifikan. Wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

diskusi kelompok terfokus (focus group discussion) dapat mengungkapkan persepsi dan 

pengalaman pengguna kurikulum guru, siswa, dan orang tua yang seringkali tidak 

tertangkap oleh survei kuantitatif. Perspektif ini sangat penting agar kebijakan tidak hanya 

berbasis data angka, tetapi juga pada pengalaman manusia nyata di lapangan (Oranga & 

Matere, 2023). 

Selain itu, dalam kajian keadilan sosial dan pendidikan inklusif, pendekatan kualitatif 

memungkinkan peneliti menyoroti suara kelompok marginal, seperti siswa dengan 

kebutuhan khusus, siswa dari latar belakang minoritas, atau siswa yang mengalami kesulitan 

belajar. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengeksplorasi struktur sosial, narasi, dan 

pengalaman yang membentuk ketidaksetaraan dalam pendidikan, serta mengadvokasi 

perubahan yang lebih adil dan berorientasi pada hak asasi (Grundy, 2021). 

Secara keseluruhan, pendekatan kualitatif dalam penelitian pendidikan melibatkan, 

kontekstual, dan transformasional. Ini tidak hanya menjawab pertanyaan "apa yang terjadi", 

tetapi juga "bagaimana itu terjadi", "bagaimana pengalaman itu dijalani", dan "apa implikasi 

sosialnya". Dengan demikian, metode ini mendukung pengembangan ilmu pendidikan 

secara teoritis, serta memperkaya praktik pendidikan yang humanis dalam konteks sosial 

(Lim, 2024). 

Selain itu, pendekatan kualitatif dalam konteks pendidikan tidak hanya berfungsi untuk 

memahami proses belajar-mengajar, tetapi juga menjadi alat penting untuk mengeksplorasi 

nilai-nilai budaya, identitas, dan praktik pendidikan lokal, terutama dalam konteks 

multikultural. Salah satu contoh konkret penerapan metode ini dapat dilihat dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Nurhaliza et al. (2023) yang mengkaji praktik etnoparenting 

masyarakat Melayu Riau di wilayah transmigrasi Bukit Palung, Kalimantan. 

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi, 

yang memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam nilai-nilai lokal seperti 

“Tunjuk Ajar Melayu” yang diimplementasikan dalam pola asuh anak usia dini. Melalui 

analisis tematik menggunakan NVIVO 12.2, ditemukan berbagai nilai seperti religiusitas, 

kejujuran, kesantunan, penghargaan terhadap perbedaan, dan kemanusiaan yang menjadi 

bagian integral dari pendidikan anak, dan diturunkan secara turun-temurun oleh keluarga 

lintas etnis di kawasan tersebut (Reyes, 2020). 
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Contoh ini menunjukkan bahwa penelitian kualitatif, khususnya dengan pendekatan 

etnografi, sangat cocok digunakan untuk konteks pendidikan yang berbasis budaya. Peneliti 

tidak hanya mengamati perilaku, tetapi juga memahami makna di balik praktik pendidikan 

yang dilakukan oleh masyarakat lokal. Sebagaimana ditegaskan oleh Bradshaw et al. (2017), 

pendekatan kualitatif deskriptif dan etnografi cocok digunakan ketika fokus penelitian 

adalah memahami pengalaman nyata dari partisipan dalam konteks sosial-budaya mereka. 

Penelitian Farah dkk. juga memperlihatkan bahwa refleksivitas peneliti diperlukan 

dalam memahami interaksi antara budaya Melayu dan budaya pendatang (Jawa, Sunda, 

Minang), yang menghasilkan model parenting baru yang akomodatif dan adaptif. Hal ini 

juga sejalan dengan prinsip dalam analisis tematik reflektif oleh Braun & Clarke (2023), di 

mana tema-tema dikonstruksi berdasarkan pemahaman mendalam dan reflektif dari data 

yang dianalisis, bukan sekadar ditemukan melalui pola objektif. 

Dengan demikian, penelitian kualitatif dalam bidang pendidikan tidak hanya 

memberikan pemahaman mendalam tentang proses pendidikan itu sendiri, tetapi juga 

berkontribusi pada transformasi sosial-budaya yang positif, terutama dalam masyarakat 

multikultural. Hal ini menegaskan bahwa pendekatan kualitatif sangat efektif untuk 

menangkap kompleksitas konteks lokal, suara partisipan, dan nilai-nilai yang hidup dalam 

praktik pendidikan sehari-hari. 

 

SIMPULAN 

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang tak tergantikan dalam upaya 

memahami realitas sosial, budaya, dan pendidikan secara mendalam dalam konteksnya. 

Berbeda dari pendekatan kuantitatif yang berfokus pada generalisasi dalam pengukuran 

variabel secara objektif, pendekatan kualitatif justru menempatkan subjektivitas, makna, 

dan refleksivitas sebagai pusat dari proses penciptaan pengetahuan. Melalui perangkat 

metodologis seperti wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis tematik 

reflektif, peneliti kualitatif mampu mengungkap dinamika yang kompleks dalam 

kehidupan sehari-hari individu dan kelompok sosial. 

Dalam konteks pendidikan, pendekatan kualitatif sangat relevan untuk 

mengeksplorasi isu-isu yang berkaitan dengan nilai budaya, praktik pengasuhan, proses 

pembelajaran, dan interaksi sosial antara guru, siswa, dan lingkungan. Seperti yang 

diperlihatkan oleh Falrah Nurhalliza et al. (2023) dalam studi etnografi mereka tentang 

praktik etnopelestarian masyarakat Melayu di daerah transmigrasi, pendekatan ini 

membuka wawasan baru tentang nilai-nilai budaya lokal yang berperan dalam 
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pembentukan karakter dan identitas anak usia dini. Penelitian semacam ini tidak hanya 

memberikan kontribusi pada pengembangan teori pendidikan, tetapi juga berdampak 

langsung pada praktik pendidikan yang lebih inklusif, berakar pada kearifan lokal, dan 

relevan dengan konteks sosial masyarakat. 

Lebih lanjut, penggunaan analisis tematik reflektif yang dijelaskan oleh Braun dan 

Clarke (2021) menunjukkan bahwa validitas dalam penelitian kualitatif tidak semata-mata 

terletak pada replikasi, tetapi pada koherensi epistemologis, refleksivitas peneliti, dan 

kedalaman interpretasi terhadap data. Hal ini memperkuat argumen bahwa pendekatan 

kualitatif bukanlah bentuk penelitian yang lebih "lentur", melainkan pendekatan yang 

memiliki logika dan kualitas ilmiah tersendiri. 

Dengan demikian, pendekatan kualitatif, baik dalam bentuk deskriptif, tematik, 

fenomenologis, maupun etnografi, tetap menjadi pilihan metodologis yang kuat dan 

relevan, terutama dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berakar dari realitas 

sosial dan budaya. Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang dengan penuh 

tantangan, pendekatan ini memberikan ruang bagi suara-suara yang selama ini 

terpinggirkan, dan membantu kita memahami pendidikan bukan hanya sebagai proses 

teknis, tetapi sebagai praktik sosial dan budaya yang saling terkait. 
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